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The purpose of this research is to provide an explanation of the 
implementation of compensation in infrastructure projects. The 
research methods used are normative and empirical juridical 
legal research methods. Land is a basic human need that is very 
important in human life. Indonesia's population growth is 
increasing rapidly, so there is little land available to meet the 
needs of the community. However, the government must carry 
out development to provide adequate infrastructure for the 
community to better support their lives. In carrying out 
development, especially for the public interest, it is often 
necessary to use land from the community. The community land 
can be used for development purposes through the process of 
land acquisition for public interest. During the land acquisition 
process, the most important thing is the agreement between the 
agency that needs the land and the landowning community to 
determine the form and amount of compensation. Compensation 
is a proper and fair replacement to the rightful party in the land 
acquisition process. Land acquisition is very important for 
infrastructure development, one of which is the construction of a 
railway line. The government has the legitimacy to take over land 
owned by individuals or legal entities for the construction of the 
Jakarta-Bandung High Speed Railway. The construction of the 
Jakarta-Bandung High Speed Railway is a public project that 
requires a land acquisition process. The land acquisition process 
can run smoothly with appropriate compensation. 

Keywords: 
Compensation, 
Land Acquisition, 
Fast Train 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk memberikan penjelasan tentang pelaksanaan ganti 
kerugian dalam proyek infrastuktur. Metode penelitian yang dipergunakan adalah metode 
penelitian hukum yuridis normatif dan empiris. Tanah adalah kebutuhan dasar manusia yang 
sangat penting dalam kehidupan manusia. Pertumbuhan penduduk Indonesia meningkat 
dengan cepat, sehingga tersedia sedikit lahan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup masyarakat. Namun, pemerintah harus melakukan pembangunan untuk menyediakan 
infrastruktur yang memadai bagi masyarakat untuk menunjang kehidupan mereka dengan 
lebih baik. Dalam melaksanakan pembangunan, terutama untuk kepentingan umum, 
seringkali diperlukan penggunaan tanah yang berasal dari masyarakat. Tanah masyarakat 
tersebut dapat digunakan untuk kepentingan pembangunan melalui proses pengadaan 
tanah untuk kepentingan umum. Saat proses pengadaan tanah, hal yang paling penting 
adalah kesepakatan antara instansi yang membutuhkan tanah dengan masyarakat pemilik 
tanah untuk menentukan bentuk dan jumlah ganti rugi. Ganti kerugian adalah penggantian 
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yang layak dan adil kepada pihak yang berhak dalam proses pengadaan tanah. Pengadaan 
tanah sangat penting dilakukan untuk pembangunan infrastruktur salah satunya 
pembangunan jalur kereta api. Pemerintah memiliki legitimasi untuk mengambil alih tanah 
yang dimiliki oleh perorangan atau badan hukum untuk pembangunan Kereta Api Cepat 
Jakarta-Bandung. Pembangunan Kereta Api Cepat Jakarta-Bandung adalah proyek publik 
yang membutuhkan proses pembebasan lahan. Proses pembebasan tanah dapat berjalan 
lancar dengan ganti rugi yang sesuai. 
 
Kata Kunci: Ganti Rugi, Pengadaan Tanah, Kereta Cepat 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Tanah memiliki peran penting dalam kehidupan manusia dan merupakan kebutuhan 
dasar manusia yang sangat penting. Tanah dianggap memiliki makna dan memiliki fungsi 
ganda: sebagai aset sosial dan sebagai aset modal. Sebagai aset sosial, tanah berfungsi 
sebagai pengikat kesatuan sosial yang memungkinkan masyarakat untuk bertahan dan 
berkembang; sebagai aset modal, berfungsi sebagai faktor modal yang sangat penting untuk 
pertumbuhan ekonomi dan sebagai sumber perdagangan dan perekonomian (Ila Hidatilah, 
Adi Sulistyono, 2022). Karena pertumbuhan penduduk yang cepat di Indonesia, hanya ada 
sedikit lahan yang tersedia untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat. Namun, 
pemerintah harus melakukan pembangunan untuk menyediakan infrastruktur yang memadai 
bagi masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. 

Seringkali, ipembangunan iuntuk ikepentingan iumum imembutuhkan ipenggunaan itanah 

iyang iberasal idari imasyarakat. iTanah iyang iberasal idari imasyarakat idapat idigunakan iuntuk 

ipembangunan imelalui iproses ipengadaan itanah iuntuk ikepentingan iumum. iPengertian 

ipengadaan itanah iada ipada iPasal i1 iayat i2 iUndang-Undang iNomor i2 iTahun i2012 itentang 

iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan iUmum iyang iberbunyi i“Pengadaan 

iTanah iadalah ikegiatan imenyediakan itanah idengan icara imemberi iganti ikerugian iyang ilayak 

idan iadil ikepada ipihak iyang iberhak.” 
Saat iproses ipengadaan itanah, ikesepakatan iantara ilembaga-lembaga iyang 

imembutuhkan itanah idan imasyarakat ipemilik itanah isangat ipenting iuntuk imenentukan ijenis 

idan ijumlah ikompensasi iatau iganti irugi. iMenurut iPasal i1 iangka i(10) iUndang-Undang iNomor i2 

iTahun i2012 iserta iPeraturan iPresiden iRepublik iIndonesia iNomor i148 iTahun i2015 itentang 

iPenyelenggaraan iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iuntuk iKepentingan iUmum iberbunyi 

i“Ganti ikerugian iadalah ipenggantian iyang ilayak idan iadil ikepada ipihak iyang iberhak idalam 

iproses ipengadaan itanah.” 
Proses ipengadaan itanah isangat ipenting iuntuk ipembangunan iinfrastruktur, isalah 

isatunya iuntuk ipembangunan ijalur ikereta iapi. iTerkait idengan itransportasi ikereta iapi, ipada i19 

iSeptember i2015, ipemerintah imemutuskan ibahwa iChina iakan imembangun iKereta iApi iCepat 

iJakarta-Bandung i(KA iCepat iJakarta-Bandung). iPemerintah imemiliki ihak iuntuk imengambil 

ialih itanah imilik iindividu iatau ibadan ihukum idemi ilancarnya ipembangunan iKereta iApi iCepat 

iJakarta-Bandung. iProyek ipembangunan iini imerupakan iproyek ipublik iyang imemerlukan 

ipembebasan itanah i(Transportasi iet ial., i2017). iProses ipembebasan itanah idapat iberjalan 

ilancar idengan iganti irugi iyang isesuai. 
Ganti irugi idalam ipengadaan itanah iuntuk ikepentingan iumum isudah ibarang itentu isangat 

imemberatkan ipemerintah iterutama iBadan iPertanahan iNasional iatau iBPN. iKarena iBPN itidak 

imemiliki ikemampuan iuntuk imeminta iganti irugi iyang ibesar ikepada ipihak iyang imembangun 

ijalur iKereta iCepat iJakarta-Bandung. iSelain iitu, iuntuk iganti irugi itanah itidak iada ipilihan ilain 

iselain imembayar iganti irugi iyang itelah idititipkan idi ipengadilan inegeri i(Mita iIswari, iPuspadma, i& 

iSuryani, i2021). iDalam ihal iini, iPT iKarawang iCipta iPersada iyang isebelumnya idikenal isebagai 

iPT iCanggih iBersaudara iMuliajaya, imengajukan igugatan ikepada iKepala iKantor iPertanahan 

iKabupaten iKarawang, iPT iKereta iApi iCepat iIndonesia iChina, iPT iPilar iSinergi iBUMN 

iIndonesia, iMenteri iPerhubungan iRepublik iIndonesia, iGubernur iProvinsi iJawa iBarat, idan 

iKantor iJasa iPenilai iPublik iatas ipenetapan iganti irugi iterkait ipembiayaan ilahan iuntuk 
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ipembangunan ijalur iKereta iApi iCepat iJakarta iBandung. iSalah isatu ialasan ipengajuan igugatan 

iadalah ipersetujuan iharga itanah iyang idibebaskan iuntuk ipembangunan iKereta iApi iCepat 

iJakarta iBandung. iKavling iyang idibeli ioleh iPerusahaan iKonsorsium ipada itahun i2014 iseharga 

iRp.1.744.000,- iper im2
 isebelum iproyek ikereta icepat, itetapi idinilai isebesar iRp.960.000,- iper im2

 

ioleh iKantor iJasa iPenilai iPublik iketika iproyek ikereta icepat idimulai. iAkibatnya, iPT iKarawang 

iCipta iPersada imengajukan igugatan ike iPengadilan iNegeri iKarawang iuntuk imemperoleh ihak 

iatas itanah itersebut i(Haryanto, i2020). 
Permasalahan iterkait idengan ipengadaan itanah iuntuk ikepentingan iumum idapat 

idiselesaikan idengan iganti ikerugian. iPemerintah iatau ipihak iyang iberkepentingan idapat 

imemberikan iganti irugi ikepada imasyarakat iyang imemiliki itanah idengan imenitipkan isejumlah 

iuang ikepada ikepala ipengadilan inegeri isetempat, iberdasarkan iharga ijual itanah isaat iini. iOleh 

ikarena iitu, itidak iheran ibahwa imasalah iganti irugi isering imuncul iselama iproses ipengadaan 

itanah. iIni idisebabkan ioleh ikesulitan imencapai ikesepakatan isaat iini, iyang imenyebabkan 

ibanyak ipengadaan itanah itertunda. iSelama ipengadaan itanah, ipemerintah itelah iberusaha 

iuntuk imemastikan ibahwa iganti irugi itidak iberdampak inegatif ipada ikesejahteraan imasyarakat 

i(Octora, i2020).  
 
II. METODE iPENELITIAN 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah ipenelitian ihukum inormatif 

iyang ididukung idata iempiris. iJenis ipenelitian iyuridis inormatif iadalah iproses ipenelitian iuntuk 

imeneliti idan imengkaji itentang ihukum isebagai inorma, iaturan, iasas ihukum, iprinsip ihukum, 

idoktrin ihukum, iteori ihukum idan ikepustakaan ilainnya iuntuk imenjawab ipermasalahan ihukum 

iyang iditeliti i(Muhaimin, i2020). iDalam isuatu ipenelitian iyuridis inormatif, ihukum iyang itertulis 

idikaji ipula idari iberbagai iaspek iseperti iaspek iteori, ifilosofi, iperbandingan, istruktur iatau 

ikomposisi, ikonsistensi, ipenjelasan iumum iserta ipenjelasan ipada itiap ipasal, iformalitas idan 

ikekuatan imengikatkan isuatu iUndang-Undang iserta ibahasa iyang idigunakan iadalah ibahasa 

ihukum. iSehingga idapat idisimpulkan ipada ipenelitian iyuridis inormatif imempunyai icakupan 

iyang isangat iluas i i(Muhammad iSyahrum, i2022). iSedangkan imemaknai idari ipenelitian ihukum 

iempiris, ipeneliti imengutip ipandangan idari iRonny iHanitijo iSoemitro, iyang imengakatan ibahwa 

ipenelitian ihukum iempiris iadalah iformat idari ipenelitian ihukum imemanfaatkan idata iyang 

ilangsung idiperoleh imelalui isumbernya i(Soemitro, i2010). i 
Penelitian ihukum imenggunakan iberbagai ipendekatan idengan itujuan iuntuk 

imendapatkan iinformasi idari iberbagai iaspek imengenai ipermasalahan iyang iditeliti i(Ibrahim, 

i2006). iUntuk imemecahkan imasalah iyang imenjadi ipokok ibahasan idalam ipenelitian ihukum 

idiperlukan ipendekatan idalam ipenelitian ihukum. iDalam ipenelitian iini idigunakan ipendekatan 

iterhadap iperundang-undangan i(statute iapproach). iPendekatan iini idilakukan idengan 

imenelaah isemua iperaturan iperundang-undangan idan iregulasi iyang iterkait idengan iisu 

ihukum iyang isedang iditeliti iyakni iUndang-Undang itentang ipengadaan itanah iuntuk 

ikepentingan iumum iyang iberkaitan idengan ipokok ipermasalahan i(Marzuki, i2005). iPenelitian 

iini ijuga imenggunakan ipendekatan iidentifikiasi idan iklarifikasi iuntuk imendapatkan ibahan 

ipenelitian idari isumbernya. 
 
III. HASIL iDAN iPEMBAHASAN 
Pelaksanaan iGanti iKerugian iBagi iPemilik iTanah iDisekitar iJalur iKereta iApi iCepat 

iJakarta-Bandung iBerdasarkan iPeraturan iPerundang-Undangan idi iIndonesia 
Tanah iadalah ianugerah idari iTuhan iYang iMaha iEsa iuntuk ikesejahteraan imanusia. 

iTanah iadalah ikebutuhan idasar imanusia iyang isangat ipenting idan imemiliki iperan ipenting idalam 

ikehidupan imanusia. iTanah idianggap imemiliki iarti idan imemiliki ifungsi iganda: isebagai iaset 

isosial idan isebagai iaset imodal. iSebagai iaset isosial, itanah iberfungsi isebagai ipengikat ikesatuan 

isosial idi iantara imasyarakat iuntuk ibertahan ihidup idan iberkembang. iSedangkan isebagai iaset 

imodal, itanah iberfungsi isebagai ifaktor imodal iyang isangat ipenting iuntuk ipertumbuhan iekonomi 

idan isebagai ibahan iperdagangan i(Ila iHidatilah, iAdi iSulistyono, i2022). iKetentuan imengenai 

itanah itelah idiatur idi idalam ihukum iagraria idi iIndonesia, iyakni idengan idisahkannya iUndang-
Undang iNomor i5 iTahun i1960 itentang iPeraturan iDasar iPokok-Pokok iAgraria i(UUPA). 
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iKetentuan iPasal i18 iUUPA imengatur ibahwa iUntuk ikepentingan iumum, itermasuk ikepentingan 

ibangsan idan inegara iserta ikepentingan ibersama idari irakyat, ihak-hak iatas itanah idapat idicabut, 

idengan imemberi iganti ikerugian iyang ilayak idan imenurut icara iyang idiatur idengan iUndang-
undang i“” 

Pembangunan iinfrastruktur iuntuk ikepentingan iumum idapat idilaksanakan idengan 

iadanya ipengadaan itanah. iPengadaan itanah idiatur idalam iPasal i1 iayat i(2) iUndang-Undang 

iNomor i2 iTahun i2012 itentang iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan 

iUmum idan idiatur idalam iPasal i1 iayat i(2) iPeraturan iPresiden iRepublik iIndonesia iNomor i148 

iTahun i2015 itentang iPerubahan iKeempat iAtas iPeraturan iPresiden iNomor i71 iTahun i2012 

itentang iPenyelenggaraan iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan iUmum 

iyang iberbunyi i“Pengadaan iTanah iadalah ikegiatan imenyediakan itanah idengan icara imemberi 

iganti ikerugian iyang ilayak idan iadil ikepada ipihak iyang iberhak”. iDalam imelaksanakan 

ipengadaan itanah iperlu iadanya ibeberapa itahapan. 
Tahapan idalam ipelaksanaan ipengadaan itanah idiatur idalam iPasal i13 iUndang-Undang 

iNomor i2 iTahun i2012 itentang iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan 

iUmum isebagai iberikut: 
1. perencanaan; 
2. persiapan; 
3. pelaksanaan; idan 
4. penyerahan ihasil. i 

Selain itahapan, ipengadaan itanah iuntuk ikepentingan iumum ijuga iberpedoman ipada 

iprinsip-prinsip isebagai iberikut i(Yazid, i2020): 
a. Penghormatan ihak-hak iatas itanah iyang idiperuntukkan ibagi irakyat. iHak iatas itanah iyang 

idimiliki ioleh irakyat iadalah isalah isatu ihak iasasinya isebagai iwarga inegara. iOleh ikarena 

iitu, iatas ihak itersebut, itidak idapat idengan imudah idirampas iuntuk ikepentingan itertentu, 

isalah isatunya ijuga iuntuk ikepentingan iumum, itanpa imengindahkan iperaturan iyang iada. 
b. Kepastian ihukum. iDalam ipelaksanaan ipengadaan itanah, iperlu idiperhatikan iprinsip 

ikepastian ihukum, ibaik ikepastian idalam ipengaturan idan iproses ipengadaan itanah, 

imaupun idalam ipengaturan idan iproses ipemberian ihak iatas itanahnya. i 
c. Kepastian iatas ikepentingan iumum. iDalam ihal iini, ipemerintah idilarang iuntuk imencari 

ikeuntungan. iKepentingan iumum idalam ihal iini, imulai idari ipengertian, iklasifikasi, idan 

ipenegasan imengenai ipentingnya ikepentingan isemua imasyarakat iharus idilaksanakan 

ioleh ipemerintah. iAdapun ipelaksanaannya iharus isejalan idengan iRencana iUmum iTata 

iRuang iWilayah. 
d. Cepat idan itransparan. iPembangunan idapat idilakukan idengan icepat idan itransparan 

idengan idimulainya ipembentukan iPanitia iPengadaan iTanah idan iTim iPenaksir iHarga 

iTanah iyang ikompeten, idengan iuraian idan isusunan itugas iantar imasing-masing idibuat 

isecara iterbatas. 
e. Musyawarah idengan ipemegang ihak iatas itanah. iHal iini idilakukan iuntuk imerencanakan 

ihal-hal iyang imeliputi ikegiatan ipengadaan itanah, itujuan, idan ibesaran iganti ikerugian. 
f. Ganti irugi isecara ilayak idan iadil. iHal iini isudah isepatutnya idilakukan ikarena iterdapat 

ipengorbanan isebuah iaset ioleh iseseorang iatas ipengambilan ihak iatas itanahnya. i 
Salah isatu iprinsip idiatas iyaitu iprinsip iganti irugi isecara ilayak idan iadil. iPengertian iganti 

ikerugian iada idi idalam iPasal i1 iayat i(10) iUndang-Undang iNomor i2 iTahun i2012 itentang 

iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan iUmum idan iPasal i1 iayat i(10) 

iPeraturan iPresiden iRepublik iIndonesia iNomor i148 iTahun i2015 iTentang iPerubahan 

iKeempat iAtas iPeraturan iPresiden iNomor i71 iTahun i2012 iTentang iPenyelenggaran 

iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan iUmum iberbunyi i“Ganti iKerugian 

iadalah ipenggantian iyang ilayak idan iadil ikepada ipihak iyang iberhak idalam iproses ipengadaan 

itanah.” iGanti ikerugian idapat iterlaksana idan itidak imerugikan ipihak iyang imemiliki itanah ijika 

iasas ikeadilan, iasas ikepastian ihukum, idan iasas ikesepakatan iterpenuhi. 
Namun ipada ikenyataannya ibanyak iketidaksesuaian iantara ipemerintah idan ipihak iyang 

iberhak imendapatkan iganti irugi. iHal iini iterlihat idari igugatan iyang idiajukan ioleh iPT iKarawang 

iCipta iPersada iatas ipenetapan iganti ikerugian ipembangunan iKCJB. iKeberatan itersebut itidak 
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ilain iberdasarkan ipenilaian iatas iharga itanah. iPerusahaan iKonsorsium, isebelum iadanya 

iproyek iKCJB, itelah imembeli iKavling idengan inilai iRp1.744.009,00m2.
 iAkan itetapi, iKantor 

iJasa iPenilai iPublik iMuttaqin iBambang iPurwanto iRozak iUswatun idan iRekan, imenetapkan 

inilai iterhadap ihal itersebut isebesar iRp960.000,00m2. iMeskipun igugatan itersebut ipada 

iakhirnya iditolak ioleh iPengadilan iNegeri iKarawang, ifakta ibahwa iterdapat ikeberatan idari ipihak 

iyang iterdampak imenunjukkan ibahwa ipemerintah ibelum imenjalankan iprinsip iganti irugi 

isecara ilayak idan iadil i(Al-Ghifari, i2024). 
Atas iputusan iyang iditetapkan ioleh iPengadilan iNegeri iKarawang, imaka iPT iKarawang 

iCipta iPersada imengajukan ikasasi ike iMahkamah iAgung iRepublik iIndonesia. iMahkamah 

iAgung idalam iPutusannya iNomor i473.K/Pdt/2019, itanggal i21 iFebruari i2019, imemutuskan 

imenolak ipermohonan ikasasi ioleh iPT iKarawang iCipta iPersada. iPutusan iMahkamah iAgung 

imerupakan iputusan iyang iterakhir i(final), isehingga itidak iada iupaya iPeninjauan iKembali i(PK). 

iPutusan iPengadilan iNegeri iatau iMahkamah iAgung iyang imempunyai ikekuatan ihukum itetap 

imenjadi idasar ipembayaran iganti irugi ioleh iinstansi iyang imemerlukan itanah ikepada ipihak 

iyang iberhak i(Haryanto, i2020). 
Berdasarkan ipenjelasan idiatas, iproses ipengadaan itanah iharus imelalui ibeberapa 

itahapan idan imelakukan iproses iganti ikerugian iyang isesuai isupaya ipara ipihak iyang 

imembutuhkan itanah idengan ipemilik itanah imendapatkan ikeuntungan iyang isama. i 
 
Kendala iPada iProses iGanti iRugi iPada iPembangunan iJalur iKereta iApi iCepat iJakarta-
Bandung 

PT iKarawang iCipta iPersada imenuntut iganti irugi ikepada ipemerintah isesuai idengan 

iketentuan ihukum idan iperundang-undangan imaupun iStandar iPenilaian iIndonesia i(SPI). 

iKepala iBadan iPertanahan iNasional iKabupaten iKarawang iNurus iSholichin imenjelaskan 

ibahwa ikarena ituntutan iganti irugi itersebut imaka imuncul iberbagai ikendala iseperti: 
1. Perbedaan iperspektif iantara ipihak iPT iKarawang iCipta iPersada iyang imenginginkan iganti 

ikerugian idengan ijumlah ibesar isesuai idengan iketentuan ihukum, iperundang-undangan 

imaupun iStandar iPenilaian iIndonesia i(SPI) idan iharga itanah isaat iitu. iSedangkan iganti 

ikerugian iyang idiberikan ioleh ipemerintah iterhadap ibidang itanah iyang idikuasai ioleh iPT 

iKarawang iCipta iPersada itidak ibisa idengan ijumlah iyang ibesar ikarena iterkendala ijumlah 

ianggaran iyang ibersumber idari iAPBN idan ibeberapa ipihak iswasta. iPT iKarawang iCipta 

iPersada imeminta iganti irugi idengan ijumlah iyang ibesar ikarena imempertimbangkan 

ibeberapa ifaktor iseperti: 
a. PT iKarawang iCipta iPersada imembutuhkan ibiaya iuntuk imengembangkan 

iperusahaan idimasa idepan iakibat ipengadaan itanah; 
b. PT iKarawang iCipta iPersada imembutuhkan ibiaya ipemindahan ibangunan, ikarena 

ibiaya itersebut isulit idinilai isecara ionjektif iapabila iada ibangunan iyang iterkena iproses 

ipembangunan iJalur iKereta iCepat iJakarta-Bandung. 
2. Banyaknya ipihak iatau iinstansi iyang iterlibat iseperti iPT iPilar iSinergi iBUMN iIndonesia 

i(PSBI), iPerusahan iChina idalam iproyek iKCJB, iPT iWijaya iKarya i(WIKA) idan iInstansi 

ipemerintah iRepublik iIndonesia isehingga imembuat iproses ipengadaan itanah imenjadi 

ipanjang idan iberbelit-belit; 
3. Banyaknya idokumen ipersyaratan iyang idibutuhkan iuntuk iproses ipengadaan itanah iyang 

iharus idipersiapkan ioleh iPT iKarawang iCipta iPersada iyang isangat ikompleks idan 

imemakan ibanyak iwaktu; 
4. PT iKarawang iCipta iPersada imeminta iuntuk iditiadakan iintensif ipajak. iNamun ihal iini isulit 

idilakukan ikarena ihal itersebut imenjadi iwewenang iinstansi iperpajakan. 
Berdasarkan ipenjelasan idiatas, isetiap iproses iganti ikerugian idapat iberjalan idengan 

ilancar isesuai idengan itahapan idan iperaturan iyang iada. iNamun, itidak imemungkinan ijika 

idalam iproses ipengadaan itanah iakan imenimbulkan ikendala iapabila iproses iganti ikerugian 

itidak isesuai idan ihak-hak ipemilik itanah itidak iterpenuhi. 
 

IV. KESIMPULAN 
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Pembangunan iinfrastruktur iuntuk ikepentingan iumum idapat idilaksanakan idengan 

iadanya ipengadaan itanah. iPengadaan itanah idiatur idalam iPasal i1 iayat i(2) iUndang-Undang 

iNomor i2 iTahun i2012 itentang iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan 

iUmum idan idiatur idalam iPeraturan iPresiden iRepublik iIndonesia iNomor i148 iTahun i2015 

itentang iPerubahan iKeempat iAtas iPeraturan iPresiden iNomor i71 iTahun i2012 itentang 

iPenyelenggaraan iPengadaan iTanah iBagi iPembangunan iUntuk iKepentingan iUmum iyang 

iberbunyi i“Pengadaan iTanah iadalah ikegiatan imenyediakan itanah idengan icara imemberi iganti 

ikerugian iyang ilayak idan iadil ikepada ipihak iyang iberhak”. iDalam imelaksanakan ipengadaan 

itanah iperlu iadanya ibeberapa itahapan. iSelain itahapan, ipengadaan itanah iuntuk ikepentingan 

iumum ijuga iberpedoman ipada iprinsip iganti irugi isecara ilayak idan iadil. iGanti ikerugian idapat 

iterlaksana idan itidak imerugikan ipihak iyang imemiliki itanah ijika iasas ikeadilan, iasas ikepastian 

ihukum, iasas ikesepakatan iterpenuhi. 
Beberapa ikendala imuncul iketika iganti ikerugian itidak isesuai idengan ikeinginan ipemilik 

itanah, iadapun ikendala iyang imuncul isebagai iberikut: 
1. Perbedaan iperspektif iantara iPT iKarawang iCipta iPersada idengan ipemerintah imengenai 

inominal iganti irugi; 
2. Banyak ipihak iatau iinstansi iyang iterlibat; 
3. Banyak idokumen ipersyaratkan iyang idibutuhkan iuntuk iproses ipengadaan itanah; 
4. PT iKarawang iCipta iPersada imeminta iuntuk ipembebasan ipajak. 

Dari I kendala iitu, iNurus iSholichin imemberikan isaran isebagai iberikut: 
1. Menjalin ikomunikasi iyang ibaik iantara iPT iKarawang iCipta iPersada idengan ipemerintah 

iatau ipihak iyang imembutuhkan itanah iuntuk imencari isolusi iyang isaling imenguntungkan. 
2. Pemerintah imempermudah idan imempercepat iproses iperizinan idan ipembebasan itanah 

imilik iPT iKarawang iCipta iPersada. 
3. Memberikan ikompensasi itambahan ikepada iPT iKarawang iCipta iPersada iselain iganti irugi 

iatas itanah iyang idibebaskan, imisalnya idalam ibentuk ifasilitas iumum iatau ipengurangan 

iintensif ipajak. 
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